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Abstract

The aims of this research were to study the effect of using the omega-3 (O-3), omega-6
(O-6), and synthetic cholesterol (Ch) on the reproductive quality of the male quails.
Samples of this research were 35 of 4 weeks old male quails with 60 to 98 g of weight.
The samples were grouped randomly into 7 groups, that are R-0 (control-group), R-1
(0,163 mg 0-3/100 g body weight), R-2 (0,326 mg O-3/100 g bw), R-3 (0,163 mg
0-6/100 gbw), R-4 (0,326 mg 06/100 g bw), R-5 (20 mg Ch/100 g bw), and R-6 (40
mg Ch/100 g bw). The treatment was given per oral in three periods with 5 days of
each. there was a week intervening between periods. During the research, samples were
gifted rations a basalic-woof (basalic-feed) for twice/day, at 7:00 and 16:00 o’clock. the
amount of basalic-woof were 20 g of feed/100 g body weight/day. Water administered
in an ad libitum manner. This research was implemented during 8 weeks. The variables
were the level of testosterone, blood qualities, voice-qualities, color brightness of chest
fur, and testis size. The voice quality data were analyzed by one-way ANOVA continued
by orthogonal contrast test. The other data were analyzed by descriptive statistic. The
result of this research confirmed that synthetic omega-3 and omega-6 (0,326 mg/100 g
bw) and synthetic cholesterol (20 mg/100 g bw) could increase the reproductive quality
of the male quails.

Key words : synthetic cholesterol, synthetic omega-3, synthetic omega-6,
reproductive quality

Pendahuluan

Burung puyuh dapat ditemukan di breeding. Untuk breeding dibutuhkan berbagai
hampir seluruh bagian dunia, hidupnya hal, antara lain ketersediaan bahan pakan
kebanyakan masih liar dan hanya sebagiankecil ~ dengan khasiat yang tepat serta bibit puyuh
yang sudah dibudi dayakan (Nugroho & Mayun jantan yang berkualitas. Persoalannya, bibit

1981). Untuk budi daya puyuh perlu dilakukan ~ burung puyuh jantan yang dibutuhkan untuk
keperluan breeding tersebut (khususya puyuh
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strain Coturnix-coturnix japonic), hingga
saat ini masih harus diimpor dari Taiwan,
Hongkong, atau Jepang. Proses import puyuh
tentu membutuhkan dana yang tidak sedikit,
sekaligus menimbulkan ketergantungan yang
tinggi terhadap negara lain. Salah satu solusi
penting yang perlu dipertimbangkan ialah
segera melakukan upaya pengembangan bibit
puyuh jantan unggul secara mandiri.
Perkembangan alat reproduksi
puyuh (dan ternak lain pada umumnya)
sangat tergantung pada ketersediaan dan
konsumsi pakan, yang akan mempengaruhi
semua aktivitas produksi dan reproduksi.
Kekurangan pakan dapat berakibat fatal
bagi ternak, karena dapat menyebabkan
kematian embrio, gangguan alat reproduksi,
keterlambatan pendewasaan kelamin, dan
menurunnya jumlah spermatozoa yang
dihasilkan (Lake 1983). Oleh karena itu,
ketersediaan bahan pakan yang mendukung
perkembangan alat reproduksi ternak jantan
selama proses breeding merupakan hal yang
harus dipenuhi. Selain ketersediaan pakan,
upaya breeding juga menuntut ketersediaan
bibit puyuh jantan berkualitas, yaitu yang
memiliki kualitas produksi maupun reproduksi
yang tinggi. Sayangnya belum ada pabrik
pakan ternak yang memproduksi pakan
unggas dengan menerapkan prinsip dasar
fisiologi reproduksi unggas, misalnya dengan
mempertimbangkan perbedaan kebutuhan
pakan antara unggas jantan dan betina.
Dalam budi daya unggas jantan untuk tujuan
pembibitan, mempertimbangkan perbedaan
kebutuhan pakan seperti yang dimaksud,
merupakan hal yang perlu dilakukan.
Produktivitas puyuh jantan dapat
diketahui dari performan reproduksinya, antara
lain dari kualitas suara, kecemerlangan warna
bulu dada, kadar hormon testosteron dalam
darah, dan dari kualitas spermatozoanya
(Anonim 2006a). Kadar hormon testosteron
yang meningkat dapat mempengaruhi tanda-
tanda berahi, sehingga burung puyuh jantan
berkicau lebih sering dengan suara lebih
merdu, mendekati puyuh betina dengan
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frekuensi lebih tinggi, dan warna bulu semakin
mengkilat. Semua faktor tersebut dapat
mempengaruhi perkembangan dan jumlah
folikel serta berahi paya burung puyuh betina.
Catchpole dan Slater (1995) menyatakan
bahwa emisi suara (nyanyian) burung dikontrol
oleh kadar hormon testosteron yang tinggi.
Testosteron merupakan salah satu anggota
kelompok hormon steroid dan merupakan
hormon terpenting dalam perkembangan
organ reproduksi (perkembangan seksual)
hewan jantan (Hardjosubroto & Astuti 1993,
Nalbandov 1990). Testosteron berfungsi
dalam proses spermatogenesis, juga mampu
memperpanjang daya hidup spermatozoa
di dalam epididymis, mempengaruhi
perkembangan alat reproduksi luar, dan
memelihara perkembangan alat kelamin
sekunder pada hewan jantan. Perubahan warna
bulu dada pada puyuh jantan menjadi berwarna
coklat kemerahan dimulai pada umur 3 minggu
(Hartono 2004). Perubahan ini berlangsung
terus sampai pada keadaan tertentu, yaitu
keadaan yang bisa menjadi petunjuk bahwa
puyuh jantan tersebut telah dewasa kelamin.
Yang dimaksud dengan bulu dada puyuh jantan
ialah bulu dari pangkal paruh sampai dadanya.
Mengacu kepada uraian tersebut dapat
dikemukakan bahwa kadar testosteron yang
tinggi merupakan tanda berahi yang terpenting
pada hewan (puyuh) jantan, karena hal itu
juga akan mendorong munculnya tanda berahi
lainnya seperti suara burung yang merdu dan
warna bulu dada yang cemerlang. Tanda
berahi dapat digunakan sebagai indikator
kualitas reproduksi burung (puyuh) jantan
yang dapat diobservasi secara langsung.
Dalam biosintesis hormon testosteron
dan hormon androgen pada umumnya,
diperlukan prekursor hormon berupa kolesterol.
Kolesterol dan asam lemak esensial seperti
omega-3 dan omega-6 berfungsi sebagai
prekursor hormon testosteron (Harper et al.
1979, Tranggono 2001, Linder 1985, Muryanti
2005). Contoh bahan sumber asam lemak
esensial adalah bahan yang mengandung
omega-3 dan omega-6 (Estiasih 1996, Clarke
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etal. 1977). Asam lemak ini merupakan asam
lemak tidak jenuh, dan banyak dikandung
dalam tepung serta minyak ikan dari ikan
yang hidup pada perairan dalam (Anonim
2005). Di dalam tubuh, asam lemak tidak
jenuh (misalnya omega-3/asam linoleat) akan
dimetabolisasi melalui proses oksidasi beta
menjadi lineloil Ko-A, yang akan diproses
lebih lanjut menjadi asetik Ko-A (Martin et
al. 1987), dan akhirnya akan diubah menjadi
kolesterol (Murray et al. 2009).

Beberapa jenis asam lemak
omega-3 (Anonim 1996), antara lain
asam linolenat (18:3;9,12,15) atau all-
cis 9,12,15 octadecatrienoic acid., asam
timnodonat (20:5;5,8,11,14,17) atau all-cis
5,8,11,14,17-eicosapentaenoic acid (EPA),
asam klupanodonat (22:5;7,10,13,16,19) atau
all-cis 7,10,13,16,19-decosapentaenoic acid,
dan asam servonat (22:6;4,7,10,13,16,19),
atau all-cis 4,7,10,13,16,19-decosahexaenoic
acid (DHA). Beberapa jenis asam lemak
yang mengandung omega-6 (Anonim 2006b)
antara lain linoleic acid (18:2n-6) atau
9,12-octadecadienoic acid, gamma-linolenic
acid (18:3n-6) atau 6,9,12-octadecatrienoic
acid, eicosadienoic acid (20:2n-6) atau
11,14-eicosadienoic acid, dihomo-
gamma-linolenic acid (20:3n-6) atau
8,11,14-eicosatrienoic acid, arachidonic acid
(20:4n-6) atau 5,8,11,14-eicosatetraenoic
acid, docosadienoic acid (22:2n-6) atau
13,16-docosadiencic acid, adrenic acid
(22:4n-6) atau 7,10,13,16-docosatetraenoic
acid, dan docosapentaenoic acid (22:5n-6)
atau 4,7,10,13,16-docosapentaenoic acid.

Hormon testosteron disintesis dari
kolesterol, dan prosesnya berlangsung dalam
sel Leydig dan kelenjar adrenal (Austin dan
Short 1979). Kelenjar adrenal memperoleh
pasokan kolesterol dari darah yang diangkut
dalam bentuk HDL (high density lipoprotein).
HDL merupakan salah satu komponen plasma
darah yang akan memberikan kolesterol.
Bila kolesterol yang diambil dari darah
meningkat, maka sintesis kolesterol pada
kelenjar adrenal di hambat, demikian juga
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jika sebaliknya. Apabila kolesterol tidak
segera digunakan untuk sintesis testosteron
dan steroid lainnya, maka kolesterol disimpan
dalam kelenjar adrenal sebagai ester kolesterol,
dan akan digunakan untuk sintesis testosteron
melalui kerja Adenosin Mono Pospat siklik
(AMP siklik). Pengambilan kolesterol dari
HDL dipacu oleh hormon Interstitial Cell
Stimulating Hormone (ICSH). Jadi, fungsi
utama ICSH adalah menstimulir sel-sel Leydig
pada testis untuk menghasilkan hormon
testosteron (Hardjosubroto dan Astuti, 1993).

ICSH merangsang sel Leydig melalui
peningkatan AMP siklik (Ganong 1996). AMP
siklik meningkatkan pembentukan kolesterol
dari ester kolesterol dan melalui pengaktifan
protein kinase, dengan mengubahnya menjadi
pregnenolon, yang selanjutnya oleh enzim 3/
dehidrogenase dan 17+ hidroksilase diubah
menjadi androstenedion, yang akhirnya
dikonversi menjadi testosteron.

Asam lemak esensial terdapat
dalam konsentrasi tinggi pada organ-organ
reproduksi, dan berperan sebagai prekursor
pembentukan kolesterol (Harper et al. 1979,
Tranggono 2001). Kekurangan asam linoleat
(omega-6) pada tikus akan menyebabkan
kemampuan reproduksi menurun, daya tahan
terhadap stress menurun, dan gangguan
transpor lipid. Asam linoleat dapat diubah
menjadi asam lemak tidak jenuh lainnya,
terutama asam linolenat (C18:3) dan (C20:4)
arakhidonat (Harper ef al. 1979). Hal tersebut
sesuai dengan penemuan Surai et al. (2000),
bahwa penambahan minyak Arasco yang
banyak mengandung asam lemak omega-6
(arachionat/20:4n-6) pada ayam ternyata
dapat meningkatkan kandungan asam-asam
lemak pada testis, terutama DHA (22:4n-6)
dan EPA (20:5n-3), juga meningkatkan berat
testis, serta meningkatkan massa testis jumlah
sperma. Peningkatan massa/bobot testis
tersebut dikarenakan adanya peningkatan
proses spermatogenesis.

Peningkatan hormon testosteron pada
ayam selaras dengan peningkatan berat
testis, yang mulai mengalami peningkatan
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pada umur 20 minggu dan mencapai berat
maksimal pada umur sekitar 30 sampai 34
minggu (Cecil dan Baks 1990). Ditinjau dari
segi struktur histologisnya, testis tersusun
atas tubulus seminiferus yang dibatasi oleh
jaringan tunica proparia (Yuwanta 1993).
Tubulus seminiferus menyusun 90% dari
massa testis, dan struktur histologi tubulus
seminiferus akan berubah cepat sesuai dengan
perkembangan umur (Nalbandov 1990).
Memperhatikan uraian di atas, maka jelas
bahwa asam lemak terutama asam lemak tidak
jenuh seperti omega merupakan bahan yang
penting untuk mendukung spermatogenesis
dan meningkatkan kualitas reproduksi hewan
pada umumnya.

Unggas biasa mengkonsumsi biji yang
berminyak yang kaya asam lemak linoleat
(omega-6), sehingga unggas yang menerima
makanan alam akan mendapat asam lemak
essensial lebih dari cukup (Hardini 2002).
Penambahan minyak ikan lemuru dan minyak
sawit (yang banyak mengandung omega-3
dan omega-6) ternyata mampu meningkatkan
kinerja dan reproduksi ayam kampung jantan
secara bermakna, dengan cara meningkatkan
kualitas dan kuantitas spermatozoa (Fitriyah
2004). Dalam penelitian tersebut, kualitas
dan kuantitas spermatozoa dievaluasi
menggunakan berbagai indikator, antara lain
ukuran testis dan motilitas spermatozoa.
Sayangnya, pengaruh pemberian bahan-bahan
tersebut terhadap pola reproduksi burung
puyuh jantan sampai saat ini belum terungkap.

Contoh bahan pakan yang diharapkan
dapat mendukung peningkatan kualitas
reproduksi hewan/burung adalah bahan yang
mengandung prekursor hormon steroid/
testosteron, yaitu kolesterol, dan omega-3,
serta omega-6. Bahan-bahan tersebut dapat
diberikan bersama pakan, dapat pula diberikan
secara khusus (per oral) menggunakan alat
gavage. Pemberian kolesterol, omega-3, dan
omega-6 diduga mampu menjamin kelancaran
biosintesis dan ketersediaan testosteron
dalam tubuh hewan jantan (burung puyuh),
yang selanjutnya akan meningkatkan kualitas
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reproduksinya secara keseluruhan. Berdasar
kepada hal-hal tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk menguji efek pemberian
omega-3, omega-6, dan kolesterol (prekursor
steroid) terhadap kualitas reproduksi puyuh
jantan, dengan indikator kadar hormon
testosteron, kualitas darah, kecemerlangan
warna bulu dada, kualitas suara, dan ukuran
testis. Penelitian ini diharapkan bermanfaat
untuk menemukan level prekursor steroid/
testosteron (khususnya yang berasal dari
sumber sintetis), yang mampu meningkatkan
kualitas reproduksi burung puyuh jantan.

Bahan dan Metode

Pada penelitian ini digunakan 35 ekor
puyuh jantan umur empat minggu dengan
berat badan antara 60 sampai 98 gram, yang
dikelompokkan secara acak menjadi tujuh
kelompok perlakuan, yaitu RO, R1,R2, R3, R4,
RS, dan R6. Kelompok R-0 ditetapkan sebagai
kelompok kontrol, sedangkan kelompok
R1 hingga R6 ditetapkan sebagai kelompok
perlakuan, yang masing-masing diperlakukan
dengan omega-3 sebesar 0,163 mg/100 g berat
badan (bb), omega-3 sebesar 0,326 mg/100
g bb, omega-6 sebesar 0,163 mg/100 g bb,
omega-6 dosis 0,326 mg /100 g bb, kolesterol
20 mg/100 g bb, dan R6 diperlakukan dengan
kolesterol sintetis 40 mg/per 100 g bb.

Bahan pakan pokok untuk puyuh
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari jagung kuning, tepung ikan, bekatul,
bungkil kedelai, meat bone meal, premix
dengan kadar protein kasar sekitar 20,5% dan
kandungan energi metabolis 2600 kcal/kg,
yang selanjutnya disebut sebagai bahan pakan
basal. Susunan bahan pakan dan komposisi
kimia bahan pakan dasar disajikan pada tabel
1 (NRC,1994). Pemberian pakan dilakukan
pada pagi hari pukul 06:00 dan sore hari pukul
16:00 WIB sesuai kebutuhan masing-masing
puyuh, yaitu sebanyak 20 g/hari. Air minum
diberikan secara ad libitum.

Selain bahan pakan basal, dalam
penelitian ini juga digunakan prekursor
hormon steroid/testosteron dari bahan sintetis,



44

Isnaeni dkk, Pengaruh Pemberian Omega-3,

Tabel 1. Eomposisi kirma bahan pakan vang digunakan pada perelitian i,

“Eahan Pakan Honposisi | PR LE SE Ca P EII
(¥ (¥ (¥ () (3 (3 (Eraldg)

TLgINE MIing 36 Sh4 205 118 0,11 0p7 1622 p2

Eekaml 13 155 1,54 152 0,1l 0.2 304,50

Eumghkilkeds i 18 957 0,26 152 0,17 019 494 53

Mt Beve meal 55 365 0,61 016 04l 031 180 56

(WARIE: & . - 0,54 . -

D'L ametiorin 0,30 .

L-Lysi 035

Hall 022

Premix 0,55

Choline 008 - . - . . .
Tomlsh 100 0 20,51 4 46 4,38 154 077 260201

Eeterangan: EM = Energi Metabolime, (Smuber; HEC, 1994),

yaitu kolesterol sintetis, omega-3 sintetis, dan
omega-6 sintetis. Dosis prekursor hormon
testosteron yang digunakan pada penelitian
ini didasarkan kepada rekomendasi WHO.
Menurut rekomendasi WHO, ternak (sapi)
dengan berat badan 400 kg membutuhkan
asam lemak omega-3 dan omega-6 sebesar
650 mg/kg bb/hari serta 200 sampai 300 mg
kolesterol/kg bb/hari. Dari proses konversi
yang dilakukan dari sapi ke burung puyuh
(dengan berat badan 100 g, melalui angka
konversi) diperoleh dosis asam lemak omega
untuk puyuh sebesar 0,163 mg. Sementara itu,
dosis kolesterol untuk puyuh yang diperoleh
ialah sebesar 20 mg kolesterol per hari (hasil
konversi dengan cara penentuan yang sama
seperti sebelumnya). Dalam penelitian ini
digunakan 2 peringkat dosis, yaitu 0,163 mg
dan 0,325 mg untuk asam lemak omega, serta
20 mg dan 40 mg untuk kolesterol, untuk tiap
100 gram berat badan puyuh.

Penelitian ini dilakukan selama 8
minggu, dan selama masa tersebut burung
puyuh diberi ransum berupa pakan basal.
Pemberian perlakuan kolesterol dan omega
sintetis dilaksanakan secara per oral
(menggunakan jarum gavage) pada tiga
periode pemberian, masing-masing selama
lima hari berturut-turut, diikuti dengan jeda
waktu 7 hari. Pada tiap masa jeda antar periode

tersebut dilakukan pengamatan kualitas suara
dan kecemerlangan bulu dada. Sedangkan
pengamatan kadar testosteron, kualitas
darah, dan ukuran testis dilakukan pada akhir
penelitian, tepatnya pada hari ketujuh setelah
pemberian perlakuan periode tiga.

Pengawasan terhadap pemeliharan
pejantan dan konsumsi pakan dilakukan
selama 8 minggu terus-menerus di kandang
dan Laboratorium Ternak Unggas Fakultas
Peternakan UGM. Pengamatan bulu dada
dilakukan sejak sebelum pemberian perlakuan
(saat puyuh berumur empat minggu), dengan
cara mengambil/mencabut bulu dada yang
telah berwarna memerah, lalu bulu tersebut
ditempelkan pada album photo dan diberi
label. Hal ini dilakukan hingga akhir periode
tiga. Selanjutnya, dilakukan pembandingan
warna/kecemerlangan bulu dada antar
kelompok perlakuan, dan memberikan nilai/
skor dengan angka 1 sampai 5, mulai dari bulu
yang paling kusam/gelap hingga bulu yang
paling cemerlang/terang.

Pemeriksaan kualitas darah meliputi
kadar kolesterol, High Density Lipoprotein
(HDL), dan Low Density Lipoprotein (LDL)
di analisis dengan metode CHOD-PAP.
Pengukuran kadar kolesterol, HDL dan LDL
dilakukan di Laboratorium Penelitian dan
Pengujian Terpadu (LPPT) UGM. Pengamatan
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ukuran testis puyuh dilakukan dengan
mengukur panjang, lingkar, dan berat testis.
Pembandingan ukuran testis dilakukan di
Laboratorium Histologi dan Embriologi
Hewan Fakultas Biologi UGM.

Pengukuran kadar hormon testosteron
dilakukan di Laboratorium Pramita Yogyakarta.
Kadar hormon di ukur dengan teknik RIA
(Radio Immuno Assay) teknik fase padat dengan
menggunakan KIT Testosteron (Diagnostic
Product Corporation/DPC, Los Angeles CA).
Untuk keperluan ini, darah diambil melalui
jantung menggunakan spuit sebanyak 1 ml, dan
ditempatkan pada tabung ependrof (dibiarkan
semalam), kemudian disentrifuge pada 5000
rpm selama 10 menit. Cairan bening yang
terkumpul merupakan serum darah, kemudian
dianalisis dengan metode RIA (Radio Immuno
Assay) menggunakan KIT testosteron.

Pengamatan kualitas suara dimulai
dengan merekam suara burung puyuh
menggunakan ‘MP3 player’ (alat perekam).
Hasil rekaman tersebut ditransfer ke komputer
dan dianalisis menggunakan software Adobe
Audition 1.5 untuk mengetahui kualitas
‘kotek’/kokok pada burung puyuh, dan
menggunakan software Raven 1.2.1 untuk
mengetahui frekuensi dominan, frekuensi
maksimum, jumlah puncak frekuensi, delta
frekuensi dan delta time. Data kualitas suara
dianalisis menggunakan RAL, dilanjutkan uji
kontras orthogonal. Indikator kualitas suara
meliputi durasi kotek (DK), frekuensi dominan
(FD), frekuensi maksimum (FM), dan jumlah
puncak frekuensi (JPK). Sedangkan data
lainnya dianalisis secara deskriptif, dengan
cara membandingkan nilai atau gambaran
hasil amatan antara kelompok kontrol (R-0)
dan kelompok perlakuan (R-1 hingga R-6).

Hasil dan Pembahasan
1. Kualitas Suara

Hasil analisis kualitas suara disajikan
pada Tabel 2. Dari data pada Tabel 2 dapat
diketahui bahwa di antara indikator kualitas
suara yang diteliti, ditemukan adanya indikator
kualitas suara yang tidak terpengaruh sama
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sekali, namun ada pula yang terpengaruh
secara sigifikan oleh perlakuan yang diberikan.
Indikator kualitas suara yang tidak terpengaruh
secara signifikan ialah jumlah suku kotek
(JSK), durasi kotek tengah (DKT), dan delta
frekuensi kotek (DF). Sedangkan indikator
kualitas suara yang terpengaruh secara
signifikan ialah indikator durasi kotek (DK
awal dan akhir: DKA dan DKK), frekuensi
dominan (FD), frekuensi maksimum (FM),
dan jumlah puncak frekuensi (JPF) serta delta
time (selisih waktu/DT).

Secara umum hasil analisis data secara
keseluruhan dapat dirinci sebagai berikut.
a. Perlakuan yang diberikan tidak berpengaruh
sama sekali terhadap jumlah suku kata kotek
(JSK), durasi kotek tengah (DKT), dan delta
frekuensi (DF).
b. Perlakuan yang diberikan berpengaruh
secara nyata terhadap DKA puyuh yang
diperlakukan dengan kelompok R-2 (0, 326
mg omega-3), R-3 (0, 163 mg omega-6),
dan R-6 (40 mg kolesterol), juga terhadap
DKK puyuh kelompok R-2, R-4 (0, 326
mg omega-6), dan R-6. Dengan demikian,
kelompok puyuh yang DKA dan DKK-nya
terpengaruh ialah puyuh kelompok R-2 dan
R-6. Sedangkan puyuh kelompok R-4 DKA
tidak dipengaruhi perlakuan, tetapi DKK
terpengaruh. Pada puyuh kelompok R-4,
durasi kotek awal yang kecil (= DKA puyuh
kelompok kontrol) diikuti dengan durasi
kotek akhir yang lebih besar/lama (berarti
selisih waktu yang lebih besar). Hal ini berarti
bahwa puyuh kelompok R-4 berkotek dengan
waktu yang lebih lama. Puyuh kelompok R-2
dan R-6 memiliki DKA dan DKK lebih besar
dari kontrol, namun selisih antara DKK-DKA
dari kedua kelompok tersebut ternyata tidak
berbeda jauh dari selisih DKK-DKA puyuh
kontrol (R-2: 6,4; R-6: 5,1; kontrol: 5,2).
Durasi kotek yang terpengaruh ialah durasi
kotek pada puyuh yang diperlakukan dengan
0,326 mg omega-6. Dengan demikian secara
umum dapat dinyatakan bahwa perlakuan yang
mempengaruhi durasi kotek puyuh adalah
perlakukan dengan omega-6 0,326 mg/100 g
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Tabel 2. Hasl analisis lnalitas suara bumng puynh jartan setelah diperlalnkan denzan omega-3
sintetss, omegaf sirdetis, dan kolesteral simtets.

Perlabmaan
Puramnter '

TTH Rl R E T4 RS T,
TEE ™ 13 14 13 13 13 12 12
DEC (pmerdt) 0g3t oF7s a7t 154 115 04t g0t
DB (pmerit) 505" 51 912 673wt 5%t as1t
DET (uenit)™ Jp6 453 5,30 505 8,73 4.2 Jpd
D (Hz) api® A5 44 4p2¢ 4790 3ot 371
FM (1 Hz) 440 AN SR 510° 4840 4ob 406"
IIF & gt e gt 16° gt gt
DT (detd) 221" 15" 13 17 1428 193 2
DF (Hz™ 4 46 509 4 43 546 411 4 34 4115

" ISE=Ronbihooubm kats botek; DI A=Tnmaei Eotek fGowral: DEF=Inmaci Kotek: Svir; D T=Inras Fotak
Tengaby, FD=Itednens donkarg FEFekensimabe monn, TPF=JInnld puacad freknersh [ T=Delta tirme.
I F=Drelta frelaerci; Saperdaipranzbearbeds dalum baris yang sama merompiklan adarors beda ropata) ne =

noh sigadt B,

®; BO = Eorgrol B-1 =0, 163 e omhega-3; B2 =0, 320 mg omega-3; B3 =10, 163 mg amega-o;
E-4 =0,326 mg omve ga-6; B-5 = 20mg boksterol; B-6 = 40 g Lolegerol, per 100 gherat badan,

c. Perlakuan yang diberikan berpengaruh
secara sangat nyata terhadap frekuensi
dominan (FD) dengan kisaran frekuensi 2,01
sampai 4,79 kHz, dan terhadap frekuensi
maksimun (FM) dengan kisaran frekuensi
4,48 sampai 5,91 kHz. Nilai FD yang tinggi
ditunjukkan oleh puyuh kelompok R-2 (0,
326 mg omega-3), R-3 (0, 163 mg omega-6),
dan R-4 (0, 326 mg omega-6). Sedangkan
nilai FM yang tinggi ditunjukkan oleh
puyuh kelompok R-1 (0, 163 mg omega-3),
R-2 (0, 326 mg omega-3), dan R-3 (0, 163
mg omega-6). Nilai FD dan FM yang lebih
besar menunjukkan bahwa burung puyuh
berkotek dengan frekuensi tinggi. Dengan
demikian, dapat dinyatakan bahwa pemberian
omega-3, omega-6, dan kolesterol sintetis
mampu meningkatkan frekuensi dominan dan
frekuensi maksimun pada suara puyuh jantan.
d. Perlakuan yang diberikan berpengaruh
secara sangat nyata terhadap jumlah puncak
frekuensi (JPF) dengan kisaran antara 6
sampai 16, dan terhadap delta waktu/time
(DT) dengan kisaran delta waktu antara 1,38

dan DT yang rendah menunjukkan bahwa
puyuh berkotek lebih sering, dengan jarak
antar kotek yang pendek. JPF yang lebih
tinggi dari DT yang lebih rendah dari JPF
dan DT puyuh kontrol tampak pada puyuh
dari semua kelompok perlakuan. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa pemberian
omega-3, omega-6, dan kolesterol sintetis
mampu meningkatkan FPF dan memperkecil
DT.

Burung puyuh jantan yang diperlakukan
dengan omega-3, omega-6, dan kolesterol
sintetis ternyata berkotek lebih sering, dengan
jarak antar kotek yang pendek. Kicauan
burung yang lebih sering dan suara yang
lebih merdu merupakan sebagian tanda
berahi pada burung jantan (Anonim, 2006a).
Kicauan burung jantan dengan suara yang
merdu juga merupakan tanda bahwa burung
jantan telah mencapai dewasa kelamin dan
menunjukkan kekuasaan yang dimilikinya.
Keadaan tersebut ternyata dikontrol oleh
adanya kadar testosteron yang tinggi, seperti
yang dinyatakan oleh Catchpole dan Slater
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(1995). Dalam penelitian ini, pemberian
omega-3 dan omega-6 sintetis serta kolesterol
sintetis diperkirakan mampu merpengaruhi
perkembangan pita suara puyuh pada
puyuh kelompok perlakuan, sehingga pada
akhirnya menyebabkan puyuh-puyuh tersebut
memiliki kualitas suara yang lebih tinggi.
Hal ini dapat dimengerti, karena kolesterol
adalah komponen penting dalam biosintesis
testosteron, yang berperan sebagai prekursor
hormon testosteron (salah satu dari hormon
steroid; Harper et al., 1979; Tranggono, 2001;
Linder, 1985; Muryanti, 2005). Sementara itu,
omega-3 dan omega-6 yang merupakan asam
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dapat meningkatkan kualitas suara puyuh
jantan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pemberian omega-3, omega-6, dan
kolesterol sintetis mampu meningkatkan
kualitas suara burung puyuh jantan.
2. Kecemerlangan Warna Bulu Dada

Hasil analisis statistik deskriptif
terhadap data kecemerlangan warna bulu dada
pada burung puyuh jantan disajikan pada Tabel
3. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan signifikan pada rerata
skor kecemerlangan warna bulu antara tiap
kelompok perlakuan. Hal ini menunjukkan
bahwa pemberian perlakuan dengan omega-3

Tabel 3. Hasil analisis data kecemedangan wama tah dada baang payah jartan
setelah diperlalmkan dengan omega-3 sintets, ocmega-® snehs, dan

koles terol s rtetis
T Per hilmam ™)
Mgz Fl 2  Es R4 E5  ES
u)
] a0 235 450 apm 375 3oa 375
T 35 400 3 a0 A0 son 4500 500
] EFL 35 a0 aFs 475 I35 5
a arya 40 40 apo FA0 4500 450
10 300 375 S0 250 400 300 400
11 35 35 ER 2sn 325 300 450
12 225 3 a0 450 aFs 350 300 400
Ferata™ 30 LR X 4,11 27 I@G I35 430
D 4l Al 057 0sl  0AT 046 049

¥ EO = Eoantrol; BE-1 =0, 163 mg omega-3; B2 =0, 320 mg omega-3; B3 = 0, 163 me
orheza-t; B4 = 0,326 mg amneza-6; B-5 = 0mekolederol; B-6 = 40mg kolesterol

lemak esensial (Estiasih, 1996; Clarke, 1977)
yang diberikan kepada puyuh, diperkirakan
berperan sebagai suplemen, yang dalam tubuh
puyuh dimetabolisai lebih lanjut menjadi
asetil Ko-A dan kemudian menjadi kolesterol,
sehingga ketersediaan kolesterol di dalam
tubuh dapat lebih menjamin. Ketersediaan
kolesterol selanjutnya menjamin ketersediaan
bahan baku untuk biosintesis testosteron,
sehingga hal tersebut akan meningkatkan kadar
testosteron dalam tubuh, yang pada akhirnya

sintetis, omega-6 sintetis, dan kolesterol
sintetis tidak berpengaruh terhadap skor
kecemerlangan warna bulu dada burung puyuh
jantan.

Perubahan warna bulu dada (yaitu bulu
dari pangkal paruh sampai dada) pada puyuh
jantan menjadi coklat kemerahan terjadi
sejak puyuh berumur 3 minggu (Hartono
2004), dan akan berlangsung terus sampai
saat tercapainya masa dewasa kelamin.
Pada penelitian ini pengamatan warna atau
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kecemerlangan bulu dada berlangsung 8
minggu, sejak puyuh berumur 4 minggu
hingga 12 minggu, dan ternyata ditemukan
bahwa warna/kecemerlangan bulu dada puyuh
tidak dipengaruhi oleh pemberian omega-3
sintetis, omega-6 sintetis, dan kolesterol
sintetis. Jadi, secara statistik tidak ditemukan
adanya beda signifikan antara kecmerlangan
warna bulu dada puyuh kelompok kontrol dan
warna bulu dada puyuh kelompok perlakuan.

Sekalipun hasil analisis statistik tidak
menunjukkan adanya pengaruh perlakuan
yang diberikan, namun dari data pada
Tabel 3 dapat diketahui bahwa beberapa

Isnaeni dkk, Pengaruh Pemberian Omega-3,

puyuh berumur 12 minggu, pemberian
omega dan kolesterol sintetis belum mampu
mempengaruhi kecemerlangan warna bulu
dada puyuh jantan. Bulu burung menjadi
cemerlang, selain karena pengaruh hormon
juga dapat disebabkan oleh aktivitas burung
yang secara rutin mengolesi bulu-bulu
mereka menggunakan minyak dari kelenjar
minyak pada pangkal ekornya. Diperkirakan,
peningkatan kadar hormon testosteron yang
terjadi dalam tubuh puyuh pada saat puyuh
berumur 12 minggu masih belum memadai,
sehingga belum berpengaruh maksimal
terhadap kecemerlangan warna bulu dada

Tabel 4. Fadar honmon tes tos temon, kolesteral, HDL dan LDL padaburang payah jantan
vang diperlalmlkan dengan omega-3 sintetls, omegza-d sitets, dan kolesteral

sintehs.
Trosis %) Fadar Fadar
Fo  (mglilz  Testosteron  -ovet belesterol Fadar HDL LDL
b huard) fgAnd) (mzdl (mgill) fngdl)
1 RO 158 2025 671 424
2 F-1 0432 2370 78 4 8.1
3 F-2 45932 174.1 463 15.04
4. F-3 138 182 6 537 0 54
5. F-4 244 19510 589 20 36
f E-5 308 220.1 710 6.12
7 F-6 ap3 164 .2 5000 6 45
W TL0 = Eordrol, F: 1= 0, 163 mg omhega -5, Fod = U, 346 2 e ga- 5, o3 = U, 163 Mg cinega -0,

E-4 =0,320 g e ga- 6 F-5 = 20mg kolesterol; B-6 = 40mg kok sterol,

kelompok puyuh memiliki bulu dada yang
cenderung lebih cemerlang dibandingkan
puyuh kelompok kontrol. Kelompok yang
dimaksud ialah kelompok R-6, R-2, dan R-4,
yaitu kelompok-kelompok yang diperlakukan
dengan kolesterol 40 mg/100 g bb, omega-3
dosis 0,326 mg /100 g bb, dan omega-6 dosis
0,326 mg/100 g bb. Secara berturut-turut,
ketiga kelompok tersebut memiliki tingkat
kecemerlangan warna bulu sebesar 4,39 untuk
R-6, 4,11 untuk R-2, dan 3,96 untuk puyuh
kelompok R-4, sedangkan skor kecemerlangan
bulu puyuh kelompok kontroladalah 3,00.
Mengapa tidak ditemukan adanya
beda warna bulu yang bermakna? Berbagai
kemungkinan dapat menjadi penyebabnya,
namun yang pasti ialah bahwa sampai dengan

mereka. Keadaan tersebut mungkin juga terjadi
karena kelenjar minyak belum berproduksi
secara optimal, jumlah minyak yang dapat
digunakan untuk meminyaki bulu pun masih
terbatas. Akibatnya, pada umur 12 minggu
bulu burung mencapai tingkat kecemerlangan
sempurna. Apakah pemberian omega dan
kolesterol sintetis dalam waktu lebih dari 8
minggu akan mempengaruhi kecemerlangan
warna bulu dada antar kelompok puyuh?
Untuk menjawab pertanyaan ini, perlu
dilakukan penelitian tersendiri.
3. Kadar hormon testosteron dan kualitas darah
Hasil uji kadar hormon testosteron
dan kualitas darah (kadar kolesterol, HDL
dan LDL) burung puyuh jantan setelah
diberi perlakuan omega-3, omega-6 dan
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kolesterol sintetis menunjukkan hasil yang
beragam (Tabel 4). Dari data pada Tabel 4
dapat ditunjukkan adanya kadar hormon
testosteron yang tinggi, yaitu yang ditemukan
pada kelompok R-2 (0, 326 mg omega-3),
R-4 (0, 326 mg omega-6), dan R-5 (20 mg
kolesterol). Puyuh kelompok tersebut ialah
kelompok yang diperlakukan dengan omega-3
dan omega-6 dosis tinggi (0,326 mg/100 g
bb), serta kolesterol dosis rendah (20 mg/100
g bb). Sementara itu, pada kelompok puyuh
yang diperlakukan dengan kolesterol dosis
tinggi (40 mg mg/100 g bb), ternyata memiliki
kadar hormon testosteron yang lebih rendah.

Tingginya kadar hormon testosteron
pada kelompok yang diperlakukan dengan
omega-3 dosis tinggi (0,326 mg/100 g bb, yaitu
R-2 dan R-4) ternyata dibarengi dengan adanya
kadar kolesterol total dan HDL yang secara
relatif lebih rendah, namun memperlihatkan
kadar LDL yang lebih tinggi dari kadarnya
pada puyuh kelompok kontrol. Hal ini dapat
dilihat dari angka-angka dalam tabel pada
lajur nomor tiga dan nomor lima, dari arah
kiri ke kanan. Keadaan tersebut terjadi karena
kolesterol (sebagai prekursor steroid) yang
ada dalam darah telah diambil dan digunakan
untuk biointesis hormon testosteron, yang
prosesnya berlangsung dalam sel Leydig dan
kelenjar adrenal (Austin dan Short, 1979).
Kolesterol dalam darah diangkut dalam bentuk
HDL. Oleh karena itu, dapat dipahami dengan
mudah bahwa tingginya kadar testosteron
dalam darah akan dibarengi dengan kadar
kolesterol dan HDL darah yang relatif rendah.

Kadar kolesterol yang relatifrendah juga
dapat terjadi sebagai akibat dari banyaknya
kolesterol yang berikatan dengan molekul
lain, membentuk LDL. LDL adalah lipoprotein
yang banyak mengandung kolesterol. Kadar
LDL yang jauh lebih tinggi pada puyuh
kelompok R-2 dan R-4, yang memiliki kadar
testosteron tinggi. Kadar LDL yang tinggi
dalam darah dapat memberikan jaminan
pemenuhan kebutuhan kolesterol untuk
sintesis testosteron. Oleh karena itu, kelompok
puyuh yang kadar testosteronnya tinggi
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memiliki kadar kolesterol dan HDLdarah
yang relatif rendah serta kadar LDL yang jauh
lebih tinggi daripada kadarnya pada puyuh
kelompok kontrol.

Berbeda dengan omega, dosis kolesterol
yang menyebabkan kadar testosteron pada
darah puyuh jantan menjadi tinggi adalah
kolesterol dosis yang lebih rendah rendah, yaitu
20 mg/100 g bb. Pemberian kolesterol kepada
puyuh kelompok ini sedikit meningkatkan
kadar kolesterol darah dan HDL, tetapi tidak
membentuk LDL. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian omega-3 dan
omega-6 sintetis dosis 0,326/100 g bb serta
kolesterol sintetis dosis 20 mg/100 kg bb dapat
meningkatkan kadar hormon testosteron.

4. Ukuran/berat testis

Data ukuran testis burung puyuh jantan
yang telah diperlakukan dengan omega-3
sintetis, omega-6 sintetis, dan kolesterol
sintetis disajikan pada Tabel 5.

Dari data pada Tabel 5 tampak bahwa
burung puyuh kelompok R-2 yang diberi
perlakuan 0,326 mg omega-3/100 g bb
menunjukkan ukuran testis paling tinggi
dibandingkan puyuh kelompok lain. Setelah
itu, ukuran testis yang relatif besar berikutnya
ialah testis puyuh kelompok R-5 (20 mg
kolesterol) dan R-4 (0,326 mg omega-6).
Ukuran testis tertinggi ternyata diperlihatkan
oleh kelompok puyuh memiliki kadar hormon
testesteron tertinggi, sebagaimana yang
diperlihatkanoleh data pada Tabel 4, dengan
urutan kadar hormon tertinggi sampai rendah
dari kelompok R-2, R-5, kemudian R-4,
yaitu kelompok puyuh yang diberi omega
dosisi tinggi dan kolesterol dosis rendah.
Keadaan ini sesuai dengan pendapat Surai
et al. (2000), bahwa penambahan minyak
Arasco yang banyak mengandung asam
lemak omega-6 yaitu arachionat (20 :4n-6)
ternyata dapat meningkatkan kandungan
asam-asam lemak pada testes ayam, terutama
DHA (22:4n-6) dan EPA (20:5n-3). Hal
tersebut menjamin berlangsungnya biosintesis
testosteron, sehingga meningkatkan kadar
testosteron dalam darah. Kadar testosteron
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Tabel 5. Tloaran testis burung pavuh jantan dipedalmkan dengan onega-3 sitetis, omeza-b sirdetis, dan

kolestern] smietis,

- Bert testis (2) Danyjang testis (g) Lighiar e stis () ulﬁ)
(" “Total Faen Emi(g) Tolal FEaen Em Towl Eawn  Eri Em | Em

[g) () fom)  om)  (om)  (om) (o) (omy o () (2l
R apé 142 142 350 10 190 750 350 410 1p0 100
Rl 248 172 0p6 330 140 10 TAD IS0 30 1p0 080
FI 527 234 29% 400 190 210 940 500 440 2p0 200
B3 287 140 147 IS0 lp0 210 730 300 30 1p0 090
R4 323149 174 400 100 230 7500 3800 301500 180
RS 332 170 1ga 400 10 210 775 400 375 apo 10
Rf 300 145 135 340 140 130 700 450 3@ 1300 150

W B0 = Eordrol Bl =10, 163 mg opnega-3; B2 =0, 320 me one ga-3; B3 =10, 163 me canega-6;
B4 =0,326 mg arve ga-6; B-5 = 20mg ok sterol; B-6 = 40 1 koleserol.

yang tinggi akan mendukung perkembangan
testis dengan baik, sehingga berat/massa testes
pun meningkat seiring dengan peningkatan
produksi sperma. Jadi, Peningkatan
peningkatan testosteron menyebabkan
peningkatan proses spermatogenesis, yang
berakibat pada peningkatan bobot testes (Cecil
dan Baks, 1990). Pada ayam peningkatan
hormon testosteron yang sejalan dengan
peningkatan berat testes, mulai terjadi saat
mereka berumur 20 minggu, dan mencapai
berat maksimal antara 30-34 minggu.Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian ini,
yang memperlihatkan bahwa peningkatan
berat testis ternyata seiring dengan peningkatan
kadar hormon testosteron. Berdasar kepada
uraian di atas, maka dapat dinyatakan bahwa
pemberian omega-3, dan omega-6 sintetis
serta kolesterol sintetis dapat meningkatkan
berat testis.

Berdasar kepada uraian di atas, maka
dapat dinyatakan bahwa pemberian omega-3,
dan omega-6 sintetis serta kolesterol sintetis
selama 8 minggu (sejak puyuh berumur 4
hingga 12 minggu) ternyata tidak berpengaruh
kepada kecemerlangan warna bulu dada
puyuh, namun mampu dapat meningkatkan
kadar hormon testosteron, meningkatkan berat
testis dan meningkatkan kualitas suara puyuh
jantan (khususnya dalam hal peningkatan

frekuensi berkotek dengan jarak antar kotek
yang pendek). Peningkatan kadar testosteron
dan berat testis yang menonjol terjadi pada
kelompok puyuh yang diperlakukan dengan
omega dosis tinggi (0,326 mg/100 g bb) dan
kolesterol 20 mg/100 g bb.

Penutup

Berdasar hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa pemberian omega-3 sintetis dan
omega-6 sintetis (dosis 0,326 mg/100 g bw)
serta kolesterol sintetis (dosis 20 mg/100 g
bw) dapat meningkatkan kualitas reproduksi
burung puyuh jantan. Saran: Omega dan
kolesterol sintetis merupakan bahan yang
baik untuk digunakan sebagai bahan untuk
meningkatkan kualitas reproduksi puyuh
jantan. Namun harga dari bahan-bahan tersebut
sangat mahai, sehingga perlu bahan sumber
omega dan sumber kolesterol yang murah,
antara lain dengan memanfaatkan bahan dari
alam sekitar.
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